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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh social media marketing, harga 
dan kepercayaan merek terhadap keputusan pembelian pada salah satu toko busana online di Jakarta. 
Penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji regresi linear berganda, dan uji hipotesis 
baik parsial maupun simultan dengan bantuan program SPSS versi 20. Sampel yang diambil sebanyak 
155 responden. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode teknik purposive 
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert 
untuk mengukur setiap pernyataan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara social media marketing, harga dan kepercayaan merek terhadap 
keputusan pembelian. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia adalah sebuah negara berkembang yang selalu menjadi salah satu pasar paling 

aktif terkait dengan barang-barang konsumsi termasuk pakaian (Sundari, 2019). Selain itu, 
Indonesia juga memasuki era revolusi industri 4.0 yang memberikan kesempatan seluas-
luasnya pada berbagai kalangan untuk semakin memperkuat bisnisnya dengan adanya 
digitalisasi. Dampak dari revolusi industri 4.0 di bidang ekonomi adalah adanya peningkatan 
dari sektor perdagangan dan juga UMKM (Sundari, 2019). Salah satu bidang ekonomi yang 
berkembang cukup pesat dan baik adalah dari sektor industri kreatif, dan salah satu subsektor 
industri kreatif yang berkembang dan menjadi penyumbang PDB terbesar kedua pada tahun 
2018 adalah sub-sektor fashion (Denniswara, 2016). 

Industri adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan mengubah suatu 
barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang 
jadi/setengah jadi, dan atau barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi 
nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada pemakai akhir. Industri kuliner menjadi salah satu 
sektor yang berkontribusi dalam peningkatan industri kreatif. Kementerian Perindustrian 
mencatat, sepanjang tahun 2020 industri fashion mampu tumbuh sebesar 3,91 persen serta 
mendekati pertumbuhan ekonomi nasional di angka 5,17 persen. Industri fashion menjadi 
salah satu sektor yang menopang peningkatkan nilai investasi nasional (Denniswara, 2016). 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Berikut adalah data kontribusi PDB Ekonomi Kreatif menurut sub-sektor tahun 2018 yang 
dikeluarkan oleh bekraf.go.id yang menunjukkan bahwa sektor fashion menduduki peringkat 
kedua dengan kontribusi sebesar 18.01%. 

Mengawali penelitian ini, peneliti telah melakukan pra-survey menggunakan berbagai 
variabel penelitian untuk menggali informasi mengenai fokus permasalahan apa saja yang 
kini sedang terjadi. Berikut ini adalah hasil pra survey yang telah dilakukan oleh peneliti 
dengan responden sebanyak 32 orang. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode 
kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan (Sugiyono, 
2016: 8). Rumusan masalah dalam metode kuantitatif yang digunakan adalah rumusan 
masalah asosiatif, yaitu suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan 
antara dua variabel atau lebih (Sugiono, 2016: 37). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis Hasil Pre-Test 

Pre-Test dilakukan dengan menyebarkan kuisioner penelitian kepada 30 responden 
dari konsumen atau berlanggan toko online, dari hal tersebut peneliti menyebarkan kuisioner 
dan memperoleh data yang peneliti butuhkan. Data dari 30 responden tersebut kemudian 
diujikan validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui instrumen dari 
penelitian ini mampu mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat, sedangkan uji 
reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat keandalan jawaban dari kuisioner yang telah 
disebarkan. Dengan menggunakan data 30 responden peneliti olah untuk memberikan penilian 
apakah data yang didapat dari kuisioner layak untuk diolah lebih lanjut atau tidak, 
terdistribusi secara normal dan kemudian dilanjutkan kepada responden lainnya hingga 
mencapai target dengan jumlah 155 responden. 
 
Analisis Uji validitas (Pre-Test) 

Uji validitas dalam pre-test bertujuan untuk mengetahui apakah pernyataan dalam 
kuisioner dianggap valid dan layak untuk diolah lebih lanjut. Peneliti menggunakan taraf 
kesalahan sebesar 5%, sehingga tingkat signifikansi menjadi 0,05 dan sampel sebanyak 30, 
sehingga sebuah pernyataan dinyatakan valid apabila nilai korelasi antar butir pernyataan 
mencapai 0,361. 
 
Pembahasan 
1. Hasil nilai konstanta sebesar 0,585, menunjukkan bahwa nilai variabel Keputusan 

Pembelian sebesar 0,585, jika variabel Social Media Marketing dan kualitas Harga nilainya 
nol. 

2. Hasil koefisien regresi variabel Social Media Marketing sebesar 0,124. Artinya jika Social 
Media Marketing mengalami kenaikan satu satuan, maka Keputusan Pembelian akan 
mengalami peningkatan nilai sebesar 0,124 satuan dengan asumsi variabel lainnya bernilai 
nol. 

3. Hasil koefisien regresi variabel Harga sebesar 0,304. Artinya jika Harga mengalami 
kenaikan satu satuan, maka Keputusan Pembelian akan mengalami peningkatan nilai 
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sebesar 0,304 satuan dengan variabel lainnya bernilai nol. 
4. Hasil koefisien regresi variabel Kepercayaan Merek sebesar 0,320. Artinya jika Kepercayaan 

Merek mengalami kenaikan satu satuan, maka Keputusan Pembelian akan mengalami 
peningkatan nilai sebesar 0,304 satuan dengan variabel lainnya bernilai nol. 

 
KEMPULAN 

Variabel Social Media Marketing berpengaruh signifikan terhadap variabel Keputusan 
Pembelian. Variabel Harga berpengaruh signifikan terhadap variabel Keputusan Pembelian. 
Variabel Social Media Marketing dan Harga berpengaruh simultan terhadap variabel Keputusan 
Pembelian. Berdasarkan hipotesis yang ada maka dapat disimpulkan bawah provider toko 
online memiliki Social Media Marketing yang berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian, Harga yang berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian, serta Social 
Media Marketing dan Harga berpengaruh simultan terhadap Keputusan Pembelian. 
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